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ABSTRAK

Kota Palembang merupakan wilayah dengan persentase kasus tertinggi di
Provinsi Sumatera Selatan, dibuktikan berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
Palembang per 18 Januari 2021 terdapat kasus terkonfirmasi positif sebanyak
6.202 orang dan 293 orang meninggal dunia. Berdasarkan Laporan Pusat
Pengendalian Dan Pencegahan Penyakit Amerika (CDC) menunjukkan bahwa
anak-anak dan remaja lebih beresiko untuk mengalami komplikasi terkait
penyakit COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
motivasi remaja dengan perilaku penerapan protokol kesehatan COVID-19 di
Kecamatan Kemuning Kota Palembang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain Cross
sectional. Informan dalam penelitian ini berjumlah 71 orang remaja akhir yang
berkisar umur 19-24 tahun. Hasil pada penelitian ini didapatkan bahwa motivasi
intrinsik dan ekstrinsik dengan penerapan protokol kesehatan COVID-19
menggunakan Uji Chi-square (0,000) lebih kecil dari nilai alpha (¢=0,05), yang
artinya terdapat hubungan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan
penerapan protokol kesehatan COVID-19. Kesimpulan penelitian menunjukkan
bahwa hubungan motivasi remaja berusia 19-24 tahun dengan penerapan
protokol kesehatan COVID-19 di Kecamatan Kemuning Kota Palembang adalah
termotivasi dengan baik dalam melakukan suatu penerapan protokol kesehatan
COVID-19, namun masih terdapat remaja yang belum sepenuhnya menjalankan
dan mematuhi protokol kesehatan untuk diterapkan dalam kesehariannya selama
masa pandemi. Hal ini dikarenakan remaja sulit membatasi diri untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, namun disisi lain remaja juga sudah
menyadari akan pentingnya penggunaan masker, menjaga jarak dan mencuci
tangan pakai sabun sebagai bentuk upaya pencegahan penularan COVID-109.

Kata kunci : COVID-19, Protokol Kesehatan, Motivasi Intrinsik, Motivasi
Ekstrinsik.
Kepustakaan : 30 (1990-2020)
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ABSTRACT

Palembang City is the area with the highest percentage of cases in South
Sumatra Province, evidenced by data from Palembang City Health Office in
January 18th, 2021. There were 6,202 confirmed positive cases and 293 people
died. The American Centers for Disease Control and Prevention (CDC) report
shows that children and adolescents are more at risk for complications related
to COVID-19. This study aims to analyze the relationship between adolescent
motivation and the behavior of implementing COVID-19 health protocol in
Kemuning District, Palembang City. The method used in this study is a
quantitative research method with a cross sectional design. The informants in
this study are amounted to 71 late teens ranging in age 19 to 24 years. The
results in this study found that intrinsic and extrinsic motivation with the
implementation of COVID-19 health protocol using Chi-square test (0.000) is
smaller than the alpha value (a = 0.05), which means that there is a relationship
between intrinsic and extrinsic motivation with the implementation of COVID-19
health protocol. The conclusion of the study shows that the relationship between
the motivation of adolescents aged 19-24 years with the application of the
COVID-19 health protocol in the Kemuning District of Palembang City is well
motivated in implementing the COVID-19 health protocol, but there are still
adolescents who have not fully implemented and adhered to the health protocol
to be applied in their daily lives during the pandemic. This is because teenagers
find it difficult to limit themselves to interacting with the surrounding
environment, but on the other hand, teenagers have also realized the importance
of using masks, maintaining distance and washing hands with soap as an effort
to prevent the transmission of COVID-109.

Keywords: COVID-19, Health Protocol, Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation.
Literature : 30 (1990-2020)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada bulan Desember 2019, virus corona muncul di Wuhan, Cina dan
memicu epidemi sindrom pernapasan akut (COVID-19) pada manusia (Zhou, F.
etal., 2020). Dalam waktu tiga bulan pertama kemunculannya, virus ini telah
menyebar lebih dari 118.000 kasus dan menyebabkan 4.291 kematian di 114
negara. Semenjak Januari 2020, WHO telah menyatakan dunia masuk kedalam
darurat global terkait virus ini.

Kasus konfirmasi COVID-19 di Indonesia masih terus bertambah.
Berdasarkan laporan Kemenkes RI, pada tanggal 30 Agustus 2020 tercatat
172.053 kasus konfirmasi dengan angka kematian 7343 (CFR 4,3%).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan per 17
Januari 2021 kasus yang terkonfirmasi positif COVID-19 sejumlah 13.06 dan 656
pasien COVID-19 meninggal dunia. Sedangkan Kota Palembang merupakan
wilayah dengan persentase kasus tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan,
dibuktikan berdasarkan data Dinas kesehatan Kota Palembang per 18 Januari
2021 terdapat kasus terkonfirmasi positif sebanyak 6.202 orang dan 293 orang
meninggal dunia.

Survei global yang dilakukan oleh Hakim (2020) yang melibatkan 1319
responden di Indonesia bertujuan untuk memetakan Dampak psikologis dari
pandemi dan kekuatan resiliensi (imun) masyarakat menyatakan bahwa Hampir
semua responden mengalami stres (gangguan psikologis) akibat pandemi. Empat
pemicu tersebut antara lain ketakutan tertular virus, kurangnya kebutuhan dasar,
persyaratan modifikasi perilaku, dan larangan berkumpul. Berdasarkan hasil
surveinya tersebut remaja yang berumur dibawah 21 tahun atau yang lebih muda
cenderung berada di bawah tekanan paling besar dibandingkan dengan kelompok
usia yang lebih tua.

Menurut Hurlock (1980) sebagian besar remaja menginginkan dan
menuntut kebebasan, tetapi mereka sering takut bertanggung jawab akan
akibatnya dan meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengatasi tanggung

jawab tersebut. Syamsu (2002) dalam Fatmawaty (2016) menyatakan bahwa
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terdapat tiga klasifikasi peran remaja dan lingkungannya yaitu di lingkungan
keluarga (menjalin hubungan baik dengan anggota keluarga, menerima otoritas
orang tua, menerima tanggung jawab dan batasan norma keluarga), di lingkungan
sekolah (menerima peraturan sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sekolah,
menjalin persahabatan dengan teman), dan di lingkungan masyarakat (mengakui
dan respek terhadap orang lain, bersikap simpati terhadap kesejahteraan orang
lain).

Menurut laporan dari Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit
Amerika Serikat (CDC), anak-anak dan remaja berisiko lebih tinggi terkena
komplikasi penyakit COVID-19. Hal ini bisa disebabkan karena lalainya dalam
menerapkan protokol kesehatan. Dari data yang dikumpulkan pada Februari
hingga Juli 2020, diketahui 70% dari 121 kematian anak dan remaja akibat
penyakit terkait COVID-19 berusia 10-20 tahun. (Anggreni & Safitri, 2020)

Motivasi atau alasan remaja untuk mematuhi protokol kesehatan dapat
dihubungkan dengan keterlibatan para remaja dalam mematuhi aturan tersebut
Wijayanto (2020) menyatakan bahwa banyak anak muda umur 15- 25 tahun
terpapar COVID-19 karena kebiasaan nongkrong di cafe, warung kopi atau
angkringan dengan tidak menjaga jarak dan melepas masker, begitupun di Kota
Palembang dari hasil survei awal yang telah dilakukan di beberapa kedai atau
tempat tongkrongan anak muda di Kecamatan Kemuning Kota Palembang, bahwa
masih banyak yang kurang tegas dalam penerapan protokol kesehatan, di
antaranya hasil survei saya di salah satu cafe di Kecamatan Kemuning per tanggal
24 Januari 2021 bahwa penerapan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) kurang
maksimal, dikarenakan masih banyak remaja yang tidak memakai masker dan
berkerumun di satu tempat, dan melakukan penerapan protokol kesehatan apabila
ada Razia atau apabila ada teguran dari pihak cafe, maka dari itu perlu dilakukan
identifikasi perilaku pencegahan penularan COVID-19 pada remaja di Kecamatan
Kemuning Kota Palembang.

Untuk mematuhi protokol kesehatan dapat dihubungkan dengan
keterlibatan para remaja dalam mematuhi aturan Berdasarkan uraian tersebut,
maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai hubungan motivasi remaja

dengan penerapan protokol kesehatan COVID-19 di Kecamatan Kemuning Kota



Palembang. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
Kuantitatif dengan desain penelitian Cross sectional.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan per 17
Januari 2021 kasus yang terkonfirmasi positif COVID-19 sejumlah 13.068 dan
656 pasien COVID-19 meninggal dunia. Sedangkan Kota Palembang merupakan
wilayah dengan persentase kasus tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan,
dibuktikan berdasarkan data Dinas kesehatan Kota Palembang per 18 Januari
2021 terdapat kasus terkonfirmasi positif sebanyak 6.202 orang dan 293 orang
meninggal dunia.

Berdasarkan Laporan Pusat Pengendalan Dan Pencegahan Penyakit
Amerika (CDC) menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja lebih beresiko untuk
mengalami komplikasi terkait penyakit COVID-19. Hal ini bisa disebabkan
karena lalainya dalam menerapkan protokol kesehatan. Dari data yang
dikumpulkan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2020 didapat bahwa 70%
dari 121 kasus anak dan remaja yang meninggal karena penyakit yang terkait
penyakit COVID-19 berusia 10-20 tahun (Anggreni & Safitri, 2020).

Maka dari itu diperlukan suatu penelitian untuk melihat “Bagaimana
hubungan motivasi remaja dengan penerapan protokol kesehatan COVID-19 di
Kecamatan Kemuning Kota Palembang
1.3  Tujuan
1.4.1 Tujuan Umum

Menganalisis hubungan motivasi remaja dengan perilaku penerapan

protokol kesehatan COVID-19 di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.
1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran penerapan protokol kesehatan COVID-19 di

Kecamatan Kemuning Kota Palembang.

2. Mengetahui hubungan antara motivasi intrinsik remaja terhadap penerapan
protokol kesehatan COVID-19 di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.

3. Mengetahui hubungan antara motivasi Ekstrinsik remaja terhadap
penerapan protokol kesehatan COVID-19 di Kecamatan Kemuning Kota

Palembang.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Bagi Kota Palembang

Dapat melakukan upaya-upaya peningkatan motivasi remaja dalam
penerapan protokol kesehatan di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.
Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam
melakukan penelitian terkait hubungan motivasi remaja dalam penerapan
protokol kesehatan di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.
Manfaat Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kalangan akademisi
sebagai informasi bagi peneltian selanjutnya khususnya yang berkaitan
dengan hubungan motivasi remaja dalam penerapan protokol kesehatan di
Kecamatan Kemuning Kota Palembang.
Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan melalui survei Angket form yang dibagikan
kepada remaja di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.
Lingkup Materi

Materi pada penelitian ini yaitu mengenai hubungan motivasi remaja
dalam penerapan protokol kesehatan di Kecamatan Kemuning Kota
Palembang.
Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2020
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